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Abstrak 

Sebagian Anak-anak Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Malaysia  tergolong sebagai 

anak tanpa kewarganegaraan (non-stateless children). Kondisi ini memicu krisis identitas yang 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mereka tentang budaya dan aspek-aspek lainnya dari 

Indonesia. Keterbatasan akses pendidikan formal membuat mereka sulit untuk mengenal lebih 

dalam budaya dan sejarah bangsanya, Untuk dapat bertahan di Malaysia yang tergolong 

negara multikultural, anak-anak PMI perlu dibekali dengan kemampuan sosial melalui 

program teaching project. Metode yang digunakan adalah penyampaian materi tentang 

Bhineka Tunggal Ika dan keberagaman Indonesia, serta sesi interaktif yang mencakup ice 

breaking dan games. Pembelajaran mengenai Bhinneka Tunggal Ika dan keberagaman 

Indonesia diberikan kepada anak-anak PMI Malaysia ditujukan untuk menguatkan identitas 

kebangsaan serta meningkatkan semangat nasionalisme mereka. Terdapat beberapa tantangan 

selama proses pembelajaran, dimulai dari kesulitan anak-anak dalam fokus dan konsentrasi 

hingga waktu penyampaian yang terbatas. Dampak yang terlihat setelah pelaksanaan program 

ini yaitu meningkatnya pengetahuan tentang Bhinneka Tunggal Ika dan kebudayaan Indonesia 

yang beragam. 

Kata kunci: anak-anak, keberagaman, Bhinneka Tunggal Ika, teaching project 

 

1. PENDAHULUAN 

Anak-anak Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Malaysia  sebagian tergolong sebagai 

anak tanpa kewarganegaraan (non-stateless children). Mereka menghadapi kendala 

signifikan dalam mengakses pendidikan formal karena status mereka yang tidak diakui oleh 

pemerintah setempat (Loganathan et al. 2023). Kondisi ini diperparah dengan adanya 

segregasi sosial serta stigma terhadap migran, yang berakibat pada terbatasnya kesempatan 

mereka untuk berinteraksi dengan berbagai kelompok berbeda (Ko and Cooray 2024). 

Akibatnya, mereka dapat mengalami kesulitan untuk memahami kelompok yang berbeda 

latar belakang. 

Kondisi ini memicu krisis identitas yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 

mereka tentang budaya dan aspek-aspek lainnya dari Indonesia. Keterbatasan akses 

pendidikan formal membuat mereka sulit untuk mengenal lebih dalam budaya dan sejarah 

bangsanya (Agusman et al. 2024; Gymnastiar et al. 2024). Dalam menghadapi tantangan ini, 

diperlukan solusi yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila dan keberagaman 

budaya Indonesia pada anak-anak PMI di Malaysia (Setiadi et al. 2023). Keberagaman 

adalah salah satu aspek yang sangat khas dari kehidupan manusia, yang mencakup berbagai 

elemen seperti budaya, agama, bahasa, suku, ras, dan etnis. Di Indonesia, keragaman ini 

menjadi ciri khas yang membedakan satu kelompok masyarakat dengan kelompok lainnya 

(Nursafirayanti and Azizah 2024; Asril et al. 2023).   
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Untuk dapat bertahan di Malaysia yang tergolong negara multikultural, anak-anak 

PMI perlu dibekali dengan kemampuan sosial berupa pemahaman terhadap keberagaman 

(Azizah et al. 2024b; Wulandari et al. 2021). Kemampuan ini juga nantinya akan sangat 

penting bagi mereka untuk memahami budaya Indonesia yang beragam. Kondisi mereka 

sebagai non-stateless children membuat mereka terpinggirkan dari sistem pendidikan yang 

ada, sehingga membutuhkan intervensi pendidikan non-formal yang dapat mengisi 

kekosongan tersebut (Azizah et al. 2024a; Septiano and Najicha 2022). Salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan adalah melalui kegiatan yang mengajarkan mereka 

tentang identitas bangsa Indonesia. Melalui kegiatan teaching project yang inovatif, kami 

berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan menanamkan nilai-nilai Pancasila dan 

memperkenalkan kekayaan budaya Indonesia (Nafisah and Dewi 2022; Riafadilah et al. 

2022). 

 

2. METODE PENGABDIAN  

Metode pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan teaching project ini yaitu 

metode audio visual yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu: penyampaian materi tentang 

Bhineka Tunggal Ika dan keberagaman Indonesia, serta sesi interaktif yang mencakup ice 

breaking dan games (Levina et al. 2024). 

 
Gambar 1. Bagan Metode Pembelajaran 

Pembukaan pembelajaran dimulai dengan sesi interaktif berupa ice breaking, yang 

bertujuan untuk menarik perhatian anak-anak PMI Malaysia dan menciptakan suasana 

belajar yang lebih dinamis dan penuh semangat. Ice breaking dilakukan dengan tepuk tangan 

yang terdiri dari tepuk 1, tepuk 2, dan tepuk 3, yang dipandu oleh delegasi volunteer. Selain 

itu, kegiatan ini juga mencakup pengenalan delegasi volunteer kepada anak-anak PMI 

Malaysia serta pembagian booklet yang telah disediakan (Sugiantoro et al. 2024). 

 
Gambar 2. Kegiatan Ice Breaking 

TEACHING PROJECT 

PROGRAM INTERNATIONAL 

VOLUNTEER  

MALAYSIA CHAPTER JULI 

TAHUN 2024  Penyampaian 

Materi 

Sesi Interaktif 

Ice 

Breaking 

Games Booklet Sharing 

Session 

Ice Breaking Booklet     Sharing Session Games 

Alur 

penyampaian: 



72 

 

Prioritas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Volume: 06, Nomor: 02, September 2024 

Selanjutnya, sesi penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan media booklet. 

Materi yang disampaikan mencakup Bhinneka Tunggal Ika dan keberagaman Indonesia 

(Rafi et al. 2024). Pada tahap ini, delegasi volunteer akan menjelaskan materi sesuai dengan 

Gambar 3, dengan tujuan memberikan pengetahuan dan menumbuhkan semangat 

nasionalisme anak-anak PMI Malaysia. Selain itu, sesi ini juga mencakup penyebutan dan 

penghafalan Pancasila beserta lambangnya, bernyanyi bersama lagu ‘Anak Kambing Saya’, 

serta sesi tanya jawab antara delegasi volunteer dan anak-anak PMI Malaysia terkait materi 

yang telah disampaikan. 

 
Gambar 3. Materi Booklet 

Sharing session dilakukan dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 anak-anak PMI 

Malaysia dan didampingi oleh 2 delegasi volunteer sebagai fasilitator. Pada tahap ini, setiap 

kelompok akan diberikan gambar Ondel-ondel sebagai salah satu contoh kesenian Indonesia 

untuk dimintai pendapat mengenai gambar tersebut. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

memperkenalkan sudut pandang individu, melatih keberanian dalam menyampaikan 

pendapat, serta menghargai perbedaan pendapat. 

 
Gambar 4. Sharing Session 

Pembelajaran ditutup dengan sesi games yang bertujuan untuk menguji pemahaman 

dan keterampilan anak-anak PMI Malaysia terkait materi yang telah disampaikan. Permainan 

yang dilakukan adalah ‘Oper Sarung.’ Dalam permainan ini, anak-anak PMI Malaysia akan 

mengoper sarung ke teman sebelahnya searah jarum jam berbarengan dengan lagu ‘Anak 

Kambing Saya’ diputar dan dinyanyikan bersama oleh delegasi volunteer dan anak-anak 

PMI Malaysia. Ketika lagu berhenti, anak yang terakhir memegang sarung akan menerima 
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pertanyaan dari salah satu delegasi volunteer atau teman sekelompoknya. Pertanyaan yang 

diberikan bersifat terbuka dan berkaitan dengan materi Bhineka Tunggal Ika, keberagaman 

Indonesia, dan sudut pandang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pembelajaran mengenai Bhinneka Tunggal Ika dan keberagaman Indonesia diberikan 

kepada anak-anak PMI Malaysia ditujukan untuk menguatkan identitas kebangsaan serta 

meningkatkan semangat nasionalisme mereka. Sejak awal, pembelajaran ini disambut 

dengan antusiasme tinggi dan rasa penasaran yang besar. Melalui bekal pengetahuan formal 

sebelumnya dan kemampuan membaca anak-anak PMI Malaysia sudah mampu mengenal 

materi yang akan dibawakan oleh delegasi volunteer melalui booklet yang sejak awal telah 

diberikan. Metode pembelajaran audio visual, yang meliputi penjelasan materi oleh delegasi 

volunteer serta materi pada booklet, ditambah adanya sesi interaktif dua arah yang 

memungkinkan materi dapat diterima dengan baik oleh anak-anak PMI Malaysia. Selain itu, 

adanya sharing session juga melatih keberanian mereka dalam berpendapat, berbicara di 

depan umum, menghargai pendapat orang lain, serta menghargai orang yang sedang 

berbicara. Saat penutup, antusiasme anak-anak PMI Malaysia dalam sesi tanya jawab 

menunjukan bahwa mereka memahami materi yang telah disampaikan oleh delegasi 

volunteer dengan baik.  

Terdapat beberapa tantangan dan hambatan selama proses pembelajaran, dimulai dari 

kesulitan anak-anak dalam fokus dan konsentrasi terhadap apa yang disampaikan oleh 

delegasi volunteer. Selain itu, waktu penyampaian pembelajaran yang terbatas dan juga 

ruangan belajar yang tersedia juga sangat terbatas. Waktu yang diberikan adalah 60 menit 

yang dibagi menjadi beberapa sesi yaitu sesi penyampaian dan sesi interaktif. Sesi 

penyampaian materi dibagi lagi menjadi sesi pembagian booklet dan sesi sharing section. 

Dalam sesi ini waktu yang dibutuhkan adalah 45 menit. Walaupun dengan waktu yang 

terbilang singkat, namun delegasi volunteer berhasil memberikan materi sesuai booklet yang 

diberikan dan membuat pemahaman anak-anak PMI di Malaysia semakin luas. Kemudian 

sesi interaktif dibagi menjadi dua yaitu sesi ice breaking dengan waktu 5 menit dan sesi 

games tanya jawab dengan durasi waktu 10 menit. Dengan adanya sesi interaktif membuat 

kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak membosankan. Selain itu adanya I 

tanya jawab diakhir kegiatan bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak PMI 

malaysia terkait materi yang disampaiakn oleh delegasi volunteer. Hambatan-hambatan 

diatas dapat diatasi dengan melakukan ice breaking untuk mengembalikan fokus anak dan 

manajemen waktu yang baik sehingga materi dapat tersampaiakan dengan baik. Dengan 

adanya media booklet diharapkan anak-anak akan terus mengingat materi yang telah 

disampaikan. 

 

 

Tabel 1. Sesi dalam kegiatan teaching project  

Keterangan Waktu Hasil 

Sesi penyampaian materi 45 

menit 

Memperluas wawasan, melatih 

keberanian  anak-anak dalam 

berpendapat, berbicara di depan umum, 

menghargai pendapat orang lain, serta 

menghargai orang yang sedang 

berbicara 

Sesi interaktif 15 

menit 

Mengetahui sejauh mana anak-anak 

PMI mengerti tentang materi yang telah 

disampaikan, membuat pembelajaran 

lebih menyenangkan. 
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4. SIMPULAN  

Kesimpulan dari program ini adalah program ini berhasil memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap penguatan identitas kebangsaan anak-anak PMI yang berada di Malaysia. 

Dampak yang terlihat setelah pelaksanaan program ini yaitu meningkatnya pengetahuan tentang 

Bhinneka Tunggal Ika dan kebudayaan Indonesia yang beragam. Hal ini dapat dilihat dari 

pertanyaan serta jawaban yang diberikan anak-anak PMI setelah games oper sarung. Harapan 

dari program ini adalah anak-anak PMI yang berada di Malaysia terus belajar untuk lebih 

mengenal Bhinneka Tunggal Ika sebagai lambang negara serta berbagai keberagaman yang ada 

di Indonesia terutama kebudayaan termasuk lagu-lagu daerah. Melihat perkembangan dan 

semangat dari anak-anak PMI dalam kegiatan ini, maka pelaksanaan program ini perlu 

dilanjutkan dengan  menggunakan metode yang lebih inovatif agar mereka tidak melupakan  

identitas mereka sebagai anak bangsa dan menguatkan rasa nasionalisme walaupun mereka 

tidak tinggal di Indonesia. 

 

5. SARAN   

Untuk membantu anak-anak Pekerja Migran Indonesia di Sanggar Bimbingan dibawah 

naungan Sekolah Indonesia Kuala Lumpur maka program pengabdian ini dapat dilanjutkan 

dengan materi lain terkait tema nasionalisme atau ke-Indonesia-an. Beberapa saran yang dapat 

disampaikan adalah: 

a. Menyelenggarakan program teaching project dengan materi yang berbeda namun tema 

yang sama yaitu tentang nasionalisme. 

b. Menyelenggarakan program teaching project dengan menggunakan metode lain yang 

lebih inovatif. 
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